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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk melakukan pengaturan lalu lintas pada perahgan jalan
difungsikan Traffic Light atau yang lebih dikenal oleh masyarakat Indonesia
sebagai lampu lalu lintas. Pada lampu lalu lintasjapat lampu kuning yang
berfungsi sabagai pengingat agar laju kendaragalé@erdengan lambat, lampu
merah berfungsi sabagai pengingat agar laju keaddrarhenti pada ruas jalan
tersebut dan lampu hijau sebagai pengingat agatakaan jalan teruslraffic
light ini akan berfungsi selam 24 jam penuh, jika lanigu lintas ini tidak
berfungsi, tentu akan mengakibatkan kemacetan dtauelakaan pada
persimpangan.

Namun keberadaan lampu lintas ini untuk kota begarg banyak
memiliki kendaraan masih kurang efisien untuk mé&mgkendaraan pada suatu
persimpangan dikarenakan volume kendaraan yank seiambang. Tidak hanya
pada jam-jam sibuk bahkan pada jam normal, voluemd&raan pada sebuah
jalan bisa menjadi padat atau sebaliknya. Perubséyaerti ini tentu tidak mampu
secara pasti diprediksi oldaffic Light. Dimisalkan pada sebuaraffic light di
jam normal memberikan durasi yang singkat pada jalas tetapi antrian pada

ruas tersebut dipadati oleh kendaraan, hal ini akangakibatkan hanya sedikit



kendaraan yang dapat keluar pada ruas jalan térdébmungkinan juga akan
terjadicrowded atau penumpukan kendaraan yang mengakibatkan macet.

Untuk mengatasi hal tersebut polisi lalu lintas ugaskan untuk
melakukan pengaturan lalu lintas pada persimpandpeiugas polisi akan
mengatur lama sebuah ruas akan berjalan, berdasadtame kendaraan pada
ruas tersebut. Sehingga akan memberikan keadil&tukapada pengguna jalan
yang akan keluar pada ruas jalan tersebut.

Tetapi jumlah polisi lalu lintas yang terbatas damyak diperlukan untuk
kegiatan lain. Diperlukan sistem pengendali lampiu llintas yang dapat
menggantikan peran polisi lalu lintas tersebut.

Sistem pengendali lampu lalu lintas ini dikembamgka arah sistem yang
adaptif terhadap ketidakpastian kondisi kepada#danj baik untuk ruas yang
akan berjalan maupun ruas yang sedang menunggemSiai menggunakan
sistemfuzzy sebagai bahasasoft computing dalam memecahkan permasalahan
yang bersifat tidak pasti.

Untuk membangun sisteniuzzy yang optimal pada penelitian ini
diperlukan optimasi dari rancangéuezy untuk bentuk fungsi keanggotaan dan
posisi kaki dari masing-masing fungsi keanggotaBentuk fungsi keanggotaan
dan posisi kaki digunakan untuk pemetaan nilaidisigk dari variable-variabel
pada systemfuzzy. Pemetaan ini dapat dilakukan berdasarkan atutao a
informasi dari pakar terkait. Dikarenakan tidak raga aturan tertulis maupun
pakar ahli untuk informasi batas-batas nilai volukeedaraan dan durasiaffic

light, maka dilakukan pencarian dengan menggunakanla@agan pengaturan



traffic light pada persimpangan agar menghasilkan rancangaemsisizzy
optimal.

Untuk optimasi pencarian rancangan sistemy ini digunakan Algoritma
Genetika(AG) sebagai algoritma optimasi yang mengadopssgsdeori evolusi
untuk menghasilkan solusi (rancangamzy) yang optimal berdasarkan data
lapangan yang diperoleh dari penelitian

Diharapkan dengan implementasi penggunaan sisterry dengan
algoritma genetika ini akan menghasilkan pengatdssnpu lalu lintas yang
adaptif. Dapat menjadi salah satu solusi untuk mengi kepadatan kendaraan
pada suatu ruas jalan, dan membantu tugas pdlisilitdas untuk tidak terus

berdiri mengatur lalu lintas dipersimpangan.

12  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masal@mdaenelitian ini
dirumuskan "Apakah penggunaan Modehffic Light Adaptif Berbasis Siatem
Fuzzy dengan Algoritma Genetika dapat membantu pengatata lintas?” Dari
rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan bebeguapanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah setting parameter Algoritma Geneti&kagyoptimal

untuk menemukan rancangan SistEorzy dalam pengaturatraffic

light?



2. Bagaimanakah penerapan Algoritma Genetika dalamcanesolusi
berupa rancangan Sisterfuzzy sehingga mampu mengadopsi
pengetahuan petugas polisi lalu lintas secara af2im

3. Bagaimanakah performansi Sistdfozzy yang dihasikan Algoritma
Genetika berdasarkan data lapangan untuk pengatnafdic light di

persimpangan?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah maka ruang kimg masalah yang diteliti
dibatasi pada beberapa hal, diantaranya:

1. Untuk studi kasus penelitian difokuskan pada pgramgan yang
memiliki traffic light dengan volume kendaraan yang bersifat dinamis
dan ruas berjalan yang terbuka secara bergantian

2. Pada implementasi diasumsikan terdapat sensor ydagat
menentukan volume (jumlah) kendaraan pada ruasn jalang
selanjutnya diinputkan kedalam sistem agar menliaasidurasi
lampu hijau

3. Algoritma Genetika hanya terfokus pada penentuamtukefungsi
keanggotaan untuk setiap bentuk fungsi keanggotiampatas-batas
kaki pada setiap fungsi keanggotaan.

4. Faktor yang diperhitungkan pada sistem pengatuptaialu lintas di

sini berdasarkan informasi dari petugas polisi laltas ialah jumlah
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kendaraan ruas jalan yang akan berjalan dan pagayang sedang
menunggu.

5. Kepadatan ruas jalan dihitung hanya dari jumlahimobtuk bus dan
truck dihitung dalam dalam dimensi yang sama demnggainil.

6. Untuk Inferensi menggunakan metode Mamdani. dimaada fase
defuzzification, metode yang digunakan ialabntroid method untuk

memperoleh nilai output (crisp output).

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Dapat menghasilkan setting parameter Algoritma Gleneuntuk
perancangan SisteRuzzy yang optimal.

2. Dapat mencari solusi rancangan sistiemzy yang dapat mengadopsi
pengetahuan polisi lalu lintas secara optimal denases Algoritma
Genetika.

3. Dapat merancang aplikasi yang dapat mengatur diaagpu hijau
menyala paddraffic Light sesuai dengan kondisi kepadatan suatu

ruas jalan.

Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini antara lain adalah sebagsakht:
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1.

Merancang Pengembangan Model Fuzzy Traffic Lightaptd
(FTLA) sehingga menjadi solusi baru dalam pengatiaéu lintas di
jalan raya.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajisergandingan, serta
referensi dalam pengembangan sebuah alat atau ggatanntuk

mendukung pengembangan Traffic Light Adaptif beibaSistem

Fuzzy.

Metode Penelitian

Metode Penelitian yang akan digunakan pada pemuisapsi ini adalah:

a)

b)

Indentifikasi masalah, pada tahap ini penulis mengarmasalahan
permasalahan yang akan banyak terjadi saat ini kimudian

merumuskannya menjadi suatu permusan masalah yaggjachn

topik/tema penelitian ini. Dalam hal ini tema peieehnya adalah

penggunaan sistem fuzzy dengan algoritma genetika.

Theoritical Framework, pada tahap ini penulis mekan penelusuran
literature yang berusmber pada buku, media, pakamhdsil penelitian
lain yang menjadi dasar teori yang akan digunakzadam hal ini

penulis akan melakukan studi literature dari meti@rupa buku dan
internet.

Observasi, pada tahap ini penulis akan melakukagagmeatan secara
langsung pada objek penelitian untuk memperoleha dsbagai

pendukung pembangunan sistem. Selain pengumpuléa jdga
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d)

f)

¢)

dilakukan Tanya jawab dengan petugas polisi untidndapatkan
informasi tentang pengaturan lampu lalulintas.

Eksplorasi, pada tahap ini penulis melakukan elgioproses-proses
dalam pencarian solusi oleh algoritma genetika panggunaanya
dalam mencari rancangan dari sistiemzy.

Implementasi Aplikasi, pada tahap ini pembuataikapl mengunakan
Microsoft Excel 2007 untuk mengolah data hasil oss dan untuk
melakukancoding algoritma genetika serta sistdozzy menggunakan
tools MATLAB R2009b selanjutnya digunakan untuk niemit
simulasitraffic light sesuai objek penelitian.

Ujicoba, pada tahap ini hasil implementasi darcesgan sitem fuzzy
yang dihasilkan akan diuji dengan data testing kumhendapatkan
nilai performansi serta analisis dari penggunaatesi fuzzy dengan
algoritma genetika

Penulisan laporan, pada tahap ini hasil peneliaan dilaporkan
dalam bentuk skripsi yang juga nantinya akan befaainbagi
penelitian lain yang berhubungan dengan peniliggang dilakukan

oleh penulis.

Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika penuldibagi menjadi

beberapa bab sebagai berikut:
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